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ABSTRAK 

Selat malaka merupakan salah satu selat tersibuk di dunia. Selat malaka memiliki 

lalu lintas yang sangat ramai, ada puluhan ribu kapal yang melintas maupun transit di selat 

malaka. Dengan begitu membuat keamanan di selat malaka membutuhkan perhatian 

utama, baik negara yang menggunakan selat malaka sebagai rute perdagangan maupun 

negara yang memiliki yuridiksi di selat malaka seperti Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan konsep keamanan maritim dari Christian Buerger (the matrix framework) 

yang menjabarkan keamanan maritim menjadi empat, yaitu Marine Safety, Sea Power, 

Blue Economy dan Resilience untuk melihat bagaimana upaya yang dilakukan oleh 

Indonesia dalam menjaga keamanan di selat malaka pada tahun 2014-2019 secara lebih 

jelas. Data yang digunakan dalam bentuk kualitatif yang dikumpulkan melalui penelitian-

penelitian sebelumnya.  

Kata Kunci : Keamanan Maritim, Indonesia, Selat Malaka 
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ABSTRACT 

The Strait of Malacca is one of the busiest straits in the world. It has extremely 

high traffic, with tens of thousands of vessels passing through or transiting in the strait. 

This makes security in the Strait of Malacca a primary concern for both countries that 

utilize it as a trade route and for countries with jurisdiction over the strait, such as 

Indonesia. This study employs Christian Buerger's maritime security concept (the matrix 

framework), which categorizes maritime security into four components: Marine Safety, Sea 

Power, Blue Economy, and Resilience. It aims to examine Indonesia's efforts in 

maintaining security in the Strait of Malacca from 2014 to 2019 more clearly. The data 

used is qualitative and collected from previous research studies. 

Keywords: Maritime Security, Indonesia, Strait of Malacca 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keamanan di laut merupakan salah satu isu yang menjadi perhatian negara negara 

di dunia, khususnya negara – negara di Asia Tenggara. Kawasan Asia tenggara yang 

dibatasi oleh wilayah perairan dan batas negaranya pun masih saling tumpang tindih 

dengan negara lain yang menyebabkan negara – negara di asia tenggara memberikan 

perhatian pada keamanan di laut. Secara geografis, wilayah Asia Tenggara terletak di 

antara dua benua (Benua Asia dan Benua Australia) dan dua samudra (Samudra Hindia dan 

Samudra Pasifik). Luas wilayah Asia Tenggara mencapai ± 2.256.781 km² atau sekitar 5% 

dari luas wilayah Benua Asia. Jalur laut Asia Tenggara merupakan jalur laut tersibuk, 

khususnya perairan selat malaka yang dikenal sebagai jalur untuk perdagangan dunia yang 

ramai dilalui oleh kapal-kapal asing yang membawa minyak mentah, gas ataupun barang 

tambang. Sekitar 1/3 (sepertiga) perdagangan dunia dan pengangkutan setengah BBM 

dunia transit di Selat Malaka. Hal ini dikarenakan selat malaka memainkan peran yang 

sangat sentral dalam menghubungkan satu wilayah dengan wilayah yang lainnya. 

Selat Malaka berada di antara dua daratan besar yaitu Pulau Sumatera dan 

Semenanjung Malaysia. Saat ini ada tiga negara berdaulat yang berbatasan langsung 

dengan Selat Malaka yaitu Indonesia, Malaysia dan Singapura. Selat Malaka tidak hanya 

koridor bagi lalu lintas laut dari Timur ke Barat atau Barat ke Timur, tetapi menjadi jalur 

komunikasi lintas selat dan mengintegrasikan provinsi dan negara pada masing-masing 

kedua sisi selat. Sehingga perdamaian dan kestabilan di wilayah Selat Malaka merupakan 

prasyarat bagi perkembangan pasukan energi yang lancar dan perdagangan antarbangsa 

antara Kesatuan Eropa dan Asia Timur. Sekitar 50.000 buah kapal yang setiap tahun 
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berlayar, mengangkut sepertiga daripada perdagangan dunia melewati Selat Malaka seperti 

angkutan kargo umum, minyak dan komoditi terpenting di dunia (Saeri, 2013). 

Indonesia sebagai negara maritim diberkahi dengan letak geografis yang strategis. 

Indonesia mempunyai selat-selat yang menjadi alur perdagangan dunia seperti selat 

malaka, selat sunda dan selat lombok. Selat Malaka memiliki panjang 500 mil dan 

menyediakan koridor utama antara Samudra Hindia dan Laut Cina Selatan. Sehingga selat 

malaka meliputi wilayah perairan dan batas negara yang saling berdekatan antar negara 

(Ho, 2006). 

Sebagai salah satu jalur laut tersibuk di dunia, Selat malaka memiliki nilai strategis 

bagi kapal dagang dan jalur kapal yang melakukan kegiatan transit. Hampir 90% 

komoditas dan kebutuhan energi diangkut dari satu negara ke negara lain melalui domain 

laut (Umana, 2012). Tingginya interaksi di wilayah ini juga memberikan potensi tindakan 

kejahatan yang bersifat lintas batas negara. Dan menjadi sumber potensi konflik yang 

menimbulkan gangguan dan mengancam keamanan transportasi laut di salah satu jalur 

transportasi laut tersibuk.  

Wilayah perairan Selat malaka memiliki masalah terkait ancaman keamanan 

bersifat non tradisional. Salah satunya adalah pembajakan dan penyerangan kapal. Dalam 

hal ini pembajakan kapal atau yang disebut dengan perompakan merupakan salah satu 

masalah dan ancaman bagi keamanan kawasan selat malaka (Wamanrao, 2021). 

Munculnya ancaman di wilayah ini disebabkan oleh daya tarik intensitas dan traffic yang 

cukup tinggi di wilayah selat malaka dengan membawa potensi dan kegiatan ekonomi yang 

cukup besar. Sehingga muncul kesempatan bagi oknum tidak bertanggung jawab 

memanfaatkan keadaan di wilayah laut yang memiliki tingkat keamanan yang cukup 

rentan, dikarenakan luasnya wilayah yang harus dicakup oleh pihak berwajib dan 

rentannya sektor keamanan kapal umum dan awak kapal.  
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Gambar 1.1  

Data insiden yang terjadi di dunia tahun 2014 

 

Berdasarkan data International Maritime Bureau (IMB) Pada tahun 2014, Wilayah 

Asia Tenggara merupakan wilayah yang tercatat memiliki insiden terbanyak dibanding 

wilayah lain, hal ini menunjukkan bagaimana traffic jalur laut internasional yang strategis 

namun tanpa memiliki kemampuan melindungi kawasan perairannya dari ancaman. 

Berakibat meningkatnya intensitas aktivitas tersebut. Kurangnya elemen pengamanan dan 

sarana yang memadai untuk mengamankan kawasan perairan Asia tenggara membuat para 

bajak laut dengan mudah melakukan serangan terhadap kapal umum (ICC-IMB, 2014). 

Selat malaka menjadi begitu penting untuk pengangkutan minyak dan bahan baku 

serta untuk pengangkutan lalu lintas kontainer, navigasi kapal-kapal komersial yang bebas 

dan aman di jalur-jalur laut ini adalah suatu masalah penting. Dalam hal ini pembajakan 

menjadi salah satu ancaman terbesar terhadap keamanan shipping di kawasan selat malaka. 

Dalam data yang dikeluarkan oleh The Regional Cooperation Agreement on Combatting 

Piracy and Armed Robbery against Ships in Asia (ReCAAP) pada tahun 2014, terdapat 48 

kejadian dimana 44 kejadian  dan 4 kejadian merupakan percobaan pembajakan. 

Dibandingkan dengan tahun 2013, angka ini empat kali lipat lebih besar (ReCAAP, 2014).  
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Gambar 1.2 

Data insiden yang terjadi di wilayah Asia pada tahun 2010-2014 

 

Insiden di Selat Malaka dan Singapura (SOMS) berdasarkan data di atas, kerugian 

yang terjadi di wilayah selat malaka dapat dipetakan menjadi beberapa kategori. Insiden 

kategori 1 (Cat 1) menyedot bahan bakar atau minyak kapal oleh pelaku yang naik kapal 

untuk menyedot bahan bakar minyak. Umumnya kategori ini, para pelaku dipersenjatai 

dengan senjata api dan pisau, melibatkan kelompok yang lebih besar dan terorganisir yang 

mengambil kendali kapal seperti mengancam, mengikat dan mengunci kru di kabin. Lalu 

menyedot bahan bakar minyak di atas kapal ke kapal tanker lain yang mereka gunakan. 

Dan sebelum melarikan diri, mereka menghancurkan peralatan komunikasi dan navigasi 

kapal dan mengambil uang tunai awak dan barang-barang pribadi (ReCAAP, 2014). 

Insiden kategori 2, pada kategori ini laporan yang diterima banyak terjadi di 

pelabuhan dan melibatkan pencurian uang tunai dan properti awak kapal. Para pelaku 

beroperasi dalam kelompok yang relatif lebih besar (ReCAAP, 2014). Insiden kategori 3 

atau pencurian kecil (petty theft) terjadi di kapal saat sedang berada di wilayah selat 
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malaka dan pada saat kapal dalam proses berlabuh. Insiden-insiden ini melibatkan pelaku 

bertindak oportunistik, tidak melukai atau memperlakukan kru dengan kekerasan dan 

mengakibatkan sedikit atau tidak ada kerugian ekonomi karena para pelaku melarikan diri 

ketika kru disiagakan. Kategori ini mengakibatkan pelaku melarikan diri dengan tangan 

kosong dan terjadi pada setengah insiden di selat malaka (ReCAAP, 2014). 

 Berdasarkan olahan data di atas dapat dikatakan bahwa kerugian ekonomi yang 

dialami di wilayah selat malaka berupa kerugian materil dan non materil, meskpiun insiden 

kategori 3 lebih sering terjadi dibandingkan insiden kategori 1, sangat diperlukan sekali 

kekuatan ekstra untuk kegiatan mengawasi, melindungi, serta menjaga keamanan wilayah 

maritim kawasan. Kekhawatiran akan ancaman masalah perompakan ini bukanlah masalah 

yang dapat dianggap tidak penting, tetapi harus segera dicari jalan keluarnya dan lebih 

meningkatkan kerjasama antarnegara di Asia Tenggara dan setelah itu barulah 

meningkatkan kerjasama dengan negaranegara lain diluar kawasan. Insiden keamanan 

maritim akan sangat merugikan sektor politik dan terlebih lagi ekonomi bagi negara 

maupun secara regional Asia Tenggara (ReCAAP, 2014).  

Mengacu pada potensi alami yang dimiliki oleh Indonesia, yaitu dua pertiga 

perairan Asia Tenggara merupakan perairan yurisdiksi Indonesia dan bentuk negara yang 

merupakan negara kepulauan serta kestrategisan letak negara Indonesia terletak pada posisi 

silang, yakni di antara dua benua, yaitu Benua Asia dan Australia, menjadi tantangan bagi 

Indonesia sebagai anggota Asean dan sebagai negara dengan gagasan poros maritim dunia 

untuk membuktikan bahwa gagasan ini dapat diwujudkan dan dapat memberikan pengaruh 

yang signifikan dalam menjaga dan mengamankan wilayah selat malaka dalam prosesnya 

(Haq, 2022). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan diatas, dapat diambil 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah : Bagaimana peran Indonesia dalam menjaga 

keamanan selat malaka pada tahun 2014-2019? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa peranan yang dilakukan Indonesia terhadap keamanan wilayah selat malaka. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini 

adalah : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat membantu menjelaskan mengenai 

implementasi keamanan maritim yang dilakukan oleh Indonesia dalam menangani 

ancaman, pelanggaran dan kerjasama dengan negara lain. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi referensi dan menambah pengetahuan untuk penelitian selanjutnya yang 

ingin meneliti tema serupa, khususnya bagi mahasiswa studi Hubungan Internasional. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dalam memberikan pemahaman 

tentang peran Indonesia dalam keamanan di selat malaka khususnya untuk peneliti. 

Selanjutnya, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan terhadap peneliti 

berikutnya. 
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